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PENELITIAN KUALITATIF

ADALAH : “penelitian yang menghasilkan

penemuan-penemuan yang tidak dapat
dicapai dengan mengqgunakan prosedur
statistik atau dengan cara-cara lain
kuantifikasi (pengukuran). (Strauss & Corbin
1997)

ADALAH : “sebuah proses penyelidikan untuk
memahami masalah sosial atau masalah manusia,
berdasarkan pada penciptaan gambaran
holistik/lengkap yang dibentuk dengan kata-kata,
melaporkan pandangan informan secara terperinci,

dan disusun berdasarkan sebuah latar alamiah

CRESSWELL,2002).




Karakter Penelitian Kualitatif
(Patton, Merriam,1988)

1. Peneliti kualitatif lebih menekankan perhatian
nada proses, bukannya hasil/produk.

2. Peneliti  kualitatif tertarik pada makna,
pagaimana orang membuat hidup,
nengalaman, struktur dunianya  masuk
akal(EMIC - ETIC DAN TEORI)

3. Peneliti kualitatif merupakan instrumen pokok
untuk pengumpulan dan analisa data. Data
didekati dengan instrumen manusia, bukannya

melalui inventaris, daftar pertanyaan maupun
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Peneliti kualitatif melibatkan kerja lapangan.
Peneliti secara fisik berhubungan dengan
orang, latar, lokasi dan institusi untuk
mengamati dan mencatat prilaku dalam latar
alamiahnya. (WAWANCARA&OBSERVASI)

Peneliti kualitatif bersifat deskriptif, dalam
arti peneliti tertarik pada proses, makna dan
pemahaman yang didapat melalui kata atau
gambar.

Proses penelitian kualitatif bersifat /induktif,
dimana peneliti membangun abstraksi,
konsep, hipotesa dan teori dari rincian data.




MEMAHAMI ASUMSI PARADIGMA
KUANTITATIF DAN KUALITATIF
(Cresswell,2002)

ASUMSI PERT ANYAAN KUANTITATIF KUALITATIF

Asums1 Ontologls Apa sifat realita? Fealts cbyektif tingzal, Fealts subyektf zanda, seperh
terpsah dan penshih tampak dalam penehtan

A sumsi Apalmbunganpeneltl dengan | Penehtimandin dan yang Penelit berlmbuzan denzan

Epistimalogis vang diteht? ditelih vang dielit

Asumst Akstologls | Apa perannda? Nila-mlaibebas dantidak bis | Hla—terkanding dan bis

A sums1 Restons Apa it hahas a penelihan? Farmal berdasarkan definmsg, Informal, menzembangkan

B ahasaumum kepubisan memakal kata-kata | bahasa pnbadi memaka kata-
manttatif yang sudahditermna | kata knalitahif vang ;dah
difenma
Asumsi Metodologis | pa it proses penelihan? Proses dedukhf pernyataan Proses mduktrf

sehab—akibat;

Desan stahs;
Pangelompokkan ddakukan
sehehim penelifan,
Nashkahbebas:

Generalisast mengarah pada
prediksy, pemelsandan
petahaman;

Almrat dandapat dipercaya
melabn1 kebenaran pengunan,

Pemmb entnkan faktor fak tor
mendadak

Des ain muneu]
penzelompokkan didakukan
selama penelihan

Naskah tenkat

Pola, eon berkenbang untk
permahaman

Alurat dan dapat dipercaya
melalul pembukian




MEMAHAMI ALASAN MEMILIH
PARADIGMA

Kntena Paradigma Kuantitahf Paracigma Kualitatif

Pandangan Penelit Peneliti cocok dengan asumsi ontologis, | Peneliti cocok dengan asumsi ontologis,
apistmologts, akstologs, retons, dan apistmologts, akstologss, retons, dan
metodologts paradigma kuantitanf metodologts paradigma kualtatil

Latthan dan Pengalaman Kezhltan penulssan tebmus; kezhlian stanistk | Keshltan penulisan sestrz; kechlian analiza

Penelih komputer, penguzsaan perpustakaan komputer; penguasaan perpustakazn

3131 Pstkologts Penelit Senang dengan peraturan dan panduzn Senang tanpa praturan dan prosedur khusus
melakukan penelitian; toleranst ketancuan | melakukan penelitian; toleranst kerancuan
rendzh; waktu penelhan smgkat tmegy; waku pensltian lama

Sifat Masalah Pemah ditelitt oleh penelih lam sehmgga | Penelthian pendalaman; varizhel tidak jelas,

banyzk bahan bacamn; variabel diketahus
dan temukur; teofi-teort tersadia

sulit dkur bahkan tidak diketahut; konteks
pentmg; mungkm kurang dasar teon unfuk
penelitian,

Pembara Penelian (Editor
Jumal dan pembaca, Komite
Wizndz)

Individu vang terbiasa dengan atan
mendukung penelitizn kuantitatif

Indrvidu vang terbiasa dengan atay
mendukung penelitian kuzlitanf




METODE YG BERHUBUNGAN DGN
KUALITATIF

METODE DESKRIPTIF

METODE GROUNDED THEORI
METODE STUDI KASUS
METODE FENOMENOLOGIS
METODE NATURALISTIK
METODE ETHNOMETODOLOGIK
METODE INTERAKSI SIMBOLIS
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